
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA 

TERHADAP AKHLAK REMAJA DI DESA GEDEG 

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

ULFA FADILAH 

NIM. 2021116210 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2022 



i 
 

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA 

TERHADAP AKHLAK REMAJA DI DESA GEDEG 

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

ULFA FADILAH 

NIM. 2021116210 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2022 









v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = a َاَ   ا = aa 

= i َ أيَ ا = ai أي = ii 
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 = u َأوَ ا = au أو = uu 

3. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilah مراةَجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis faatimah فاَطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis Rabbanaa ر ب َّن ا

 ditulis al-birr البرَ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
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Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan tanda sambung.  

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badii البديع

 ditulis al-jalaal الجلال

6. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت

ءشيي  ditulis syai’un 
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MOTTO 

)رَوَاهُ التهِّرْمِذِيْ( انًا انً أَسْنَنهمُُْ  لُقُا انًأَكْمَلُ الْمُؤْمِنِيَن إِيَْ   

"Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya." 

(HR. al-Tirmidzî) 
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ABSTRAK 

Fadilah, Ulfa. 2022. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap 

Akhlak Remaja Kecamatan Comal Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. 

Salafudin, M.Si.  

Kata Kunci: Tingkat Pendiidkan Orang Tua dan Akhlak Remaja 

Tingkat pendidikan orang tua yaitu suatu tatanan, jenjang pendidikan, 

tingkat atau tatanan yang diselesaikan oleh orang tua semasa menempuh bangku 

pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari pendidikan merupakanfaktor yang 

sangat penting karena dengan pendidikan manusia dapat berkembang, Terdapat 

tiga tingkatan yaitu Pendidikan Dasar (SD/MI dan SMP/MTs), Pendidikan 

Menengah (SMA/MA/SMK) dan Perguruan Tinggi (Universitas, Institutdll). 

Akhlak merupakan tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah 

terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan sopan tanpa dipikirkan dan 

diangan-angan lagi.Tingkat pendidikan Orang tua di Desa Gedeg diketahui 

memiliki tingkat pendidikan yang rendah, akhlak yang dilakukan remaja cukup 

baik. Sesuai akar permasalahan yang ada, maka rumusan masalah penelitian ini 

adakah pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan Orang tua terhadap 

akhlak remaja di Desa Gedeg Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pengaruh tingkat pendidikan Orang tua terhadap akhlak remaja di 

Desa Gedeg Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Bentuk penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif, adapun anggota populasi dalam penelitian ini yaitu anak 

usia remaja di Desa Gedeg dengan jumlah 78 anak. Anggota sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 30 anak yang dipilih secara acak dengan menggunakan 

teknik proportional random sampling. Teknik pengumpul data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode angket sebagai metode pokok, metode 

dokumentasi sebagai pendukung, observasi sebagai penguat angket. Kemudian 

teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus Regresi Linier 

Sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang 

tua dalam kategori kurang baik Akhlak remaja di Desa Gedeg dikategorikan 

kurang. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap akhlak remaja di Desa Gedeg 

Kecamatan Comal yang tergolong korelasi yang kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugerah terindah bagi sebuah keluarga. Setiap 

anak yang lahir di dunia dalam keadaan suci (fitrah). Anak ibarat sebagai 

kertas putih yang kosong, belum mempunyai coretan di dalam 

kehidupannya. Dalam masa perkembangannya, anak dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan dan sekitarnya. Dalam pandangan Islam, sejak 

dilahirkan manusia telah dianugrahkan potensi keberagaman, potensi ini 

baru dalam bentuk sederhana, yaitu berupa kecenderungan untuk tunduk 

dan mengabdi kepada sesuatu. agar kecenderungan untuk tunduk dan 

mengabdi ini tidak salah, oleh karena itu diperlukan adanya pendidikan 

dari luar, setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci, pendidikan orang tua 

memiliki pengaruh dalam membentuk akhlak pada diri anak.  

Akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam 

jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam 

perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 

pikiran.1 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa 

akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang akan 

menimbulkan bermacam-macam perbuatan, baik perbuatan baik maupun 

buruk tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.  

                                                           
1 M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta : Amzah, 

2007),  hlm. 4. 
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Pendidikan diperlukan oleh semua orang karena pendidikan 

merupakan suatu usaha manusia untuk membutuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani dan rohani sesuai 

dengan niali-nilai yang ada dalam masyarakat. Ilmu pengetahuan dan 

pengajaran merupakan suatu hal yang alami pada diri manusia. Bahkan 

pendidikan merupakan aspek terpenting dalam melakukan perubahan.2 

Keluarga adalah tempat membina agama Islam yang pertama dan 

utama bagi anak. Kegiatan pembinaan agama Islam anak, dapat dilakukan 

di rumah (keluarga), sekolah maupun masyarakat. Tetapi dari ketiganya, 

lingkungan keluarga memiliki tanggung jawab utama dan pertama dalam 

bidang pendidikan.3 Hal ini tidak bias dipungkiri bahwa peran orang tua 

mempunyai pengaruh yang besar dalam membina agama Islam remaja. 

Dengan kata lain bahwa pendidikan keluarga dinilai sangatlah penting 

dalam membina agama anak remaja.  

Keluarga merupakan unit terkecil di dalam masyarakat yang terdiri 

atas laki-laki dan perempuan, yang menyatu di dalam sebuah pernikahan. 

Dalam sebuah keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak  merupakan sebuah 

gambaran yang ada dalam masyarakat. Menurut Abu Ahmadi, (2008:108) 

Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu atau 

kelompok yang merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak-

anak menjadi anggotanya. Setiap anggota keluarga memiliki peran dan 

fungsi masing-masing. Di dalam keluarga antara ayah dan ibu memiliki 

                                                           
2 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2005) hlm. 1 
3 Amirullah Syarbini, Model Pendidikan Karakter, ( Jakarta: PT. Gramedia, 2014), hlm. 
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peran atau fungsinya masing-masing. Peran seorang ayah dalam keluarga 

sangat besar peran ayah selain sebagai suami, tetapi juga untuk menafkahi 

keluarga, ayah juga sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab 

penuh pada keadaan keluarganya. Sedangkan peran seorang ibu adalah 

menjadi seorang istri, mengurus rumah tangga serta mendidik anaknya. 

Maka dari itu ibu memiliki tanggung jawab yang pertama dan utama 

terhadap anak. 

Orang tua yang berpendidikan tinggi akan mempunyai 

pengetahuan lebih luas dibandingkan orang tua berpendidikan rendah. 

Ilmu pengetahuan dapat diperoleh memalui pengalaman dan belajar. Ilmu 

yang dimiliki oleh orang tua, akan mempermudah mereka dalam membina 

agama Islam remaja, terutama untuk anaknya sendiri, karena orang tua 

berilmu pengetahuan memadai, tidak aka nasal-asalan dalam membina 

agama Islam. Sebagaimana dalam alquran, berpandangan bahwa keluarga 

merupakan sarana utama dan pertama dalam mendidik serta menanamkan 

pemahaman dan pengalaman keagamaan.4 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Desa Gedeg 

Kecamatan Comal Kabupaten pemalang. Gambaran awal yang didapat 

bahwa diketahui Desa Gedeg terdiri atas 3 Dusun dengan total ada 9 Rt 

dan 3 Rw, bahwa tingkat pendidikan orang tua remaja ada 78 remaja yang 

bermacam-macam. 

                                                           
4 Ibid…. hlm. 30   
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Orang tua dari remaja juga memiliki bermacam-macam tingkat 

pendidikan yang mempunyai perbedaan dalam mendidik anaknya sebagian 

ada yang memberikan bimbingan dalam belajar dan ada pula yang kurang 

memberikan bimbingan dalam belajar. Orang tua yang membina agama 

Islam kepada anak-anaknya sejak kecil, nantinya akan berpengaruh 

terhadap akhlak anak di masa yang mendatang atau ketika anak tersebut 

mulai beranjak remaja. Pembinaan agama Islam anak brtkaitan erat dengan 

pembentukan akhlak anak. Inti dari  pembinaan agama Islan adalah iman.5 

Jadi pembinaan agama Islam pada anak, diharapkan agar anak memiliki 

akhlak yang mulia dan iman yang kuat. Anak yang mendapatkan 

pembinaan agama Islam sejak kecil akan mudah mengamalkan ajaran 

agama Islam yang diperintahkan oleh Allah swt dan akan menjauhi 

larangan-larangan Allah swt. Maka akan terbentuk anak yang mempunyai 

kepribadian yang baik, anak yang sholeh-sholehah, anak yang pintar 

dalam agama, dan anak yang mempunyai akhlak mulia.6 

Begitulah pentingnya pendidikan orang tua terhadap pembinaan 

agama Islam bagi anak agar bisa membentuk akhlak remaja yang mulia. 

Dimulai dari lingkungan keluarga, pembinaan agama Islam dalam 

keluarga dapat diberikan dengan berbagai cara, seperti mengajak anak 

sholat dan menghentikan aktivitas yang sedang dilakukan kemudian 

mengajaknya sholat ketika adzan sudah berkumandang, menceritakan 

kisah-kisah nabi, menganalkan anak pada tokoh-tokoh agama Islam, 

                                                           
5 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet.ke-7, (Bandung: Rosdakarya, 

2003), hlm. 124 
6 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 218 
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mengajak anak pergi kepengajian umum, sehingga anak akan 

membiasakan diri dan terbiasa dengan hal-hal yang ada dalam agama 

Islam yang diajarkan orang tua sejak kecil. Dengan demikian, pembinaan 

agama Islam akan mengarahkan anak pada pembentukan kepribadian yang 

baik dengan sendirinya memalaui pembiasaan diri sejak kecil.  

Melihat sekarang yang semuanya serba canggih dan modern 

dengan kemajuan IPTEK. Di era globalisasi banyak sekali perilaku remaja 

yang menyimpang, seperti yang dikabarkan dalam berita compas.com 

selebgram sekaligus keponakan dari istri musisi penyanyi  Anang 

Hermansah dan Ashanti, yakni Millen Cyrus (21) yang dikabarkan 

ditangkap aparat kepolisian Polres Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta Utara 

terkait kasus narkoba. Sabtu, (21/11/2020).7 Banyak sekali perilaku 

menyimpang lainnya yang remaja-remaja sekarang lakukan. Masa remaja 

memiliki jiwa yang selalu ingin mencoba-coba, rasa ingin tahu yang 

berlebih, dan perubahan sikap dan mental pada diri anak yang tadinya 

masih anak-anak beranjak remaja.  

Desa Gedeg mayoritas penduduknya berpendidikan rendah, karena 

kebanyakan hanya lulusan SD dan SMP, bahakan banyak yang tidak tamat 

SLTA, namum yang lulusan D3 dan S1 ada namun masih sedikit. 

Penyimpangan tersebut dapat dicegah apabila orang tua di Desa Gedeg, 

melalukan pembinaan agama Islam terhadap anaknya. Orang tua yang 

melakukan pembinaan terhadap anaknya dapat mencegah remaja-remaja 

                                                           
7 http:// berita. m. trimbunnews.com/dugaan-kasus-narkoba/, (Senin, 23 November 2020, 

pukul: 17:25 WIB) 
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terjerumus kedalam perilaku yang menyimpang. Namun dari hal di atas 

bahwa Desa Gedeg memiliki penduduk yang tinggal pendidikannya 

rendah, sehingga dianggap kurang mampu melakukan pembinaan di 

lingkungan keluarga.8 

Selain perilaku menyimpang, remaja di Desa Gedeg masih banyak 

yang tidak melasanakan sholat, belum mampu membaca al Quran dengan 

benar, sopan santun dalam bertutur kata belum baik, dan masih banyak 

remaja yang berkelahian secara bebas. Hal tersebut terjadi karena orang 

tua masih belum bias melakukan pembinaan agama Islam terhadap 

anaknya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Orang Tua Terhadap Akhlak Remaja Di Desa Gedeg Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang”. Adapun alasan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah pertama, sangat pentingnya tingkat pendidikan orang 

tua, karena pengetahuan orang tua akan berpengaruh yang sangat besar 

bagi anak, baik untuk pendidikan anak di lingkungan sekolah dan dalam 

kehidupan sehari-harinya. Kedua, dengan pendidikan orang tua yang baik 

sangat di perlukan untuk mendidik dan membina anak agar bias 

melakukan nilai-nilai agama Islam dengan baik dan untuk meningkatkan 

pengetahuan anak. Ketiga, Pemilihan lokasi di Desa Gedeg Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang karena di desa ini termasuk desa yang 

                                                           
8 Karina Oktaviani, Perangkat Desa Gedeg, Wawancara Pribadi, Gedeg 30 November 

2020, pukul: 11:00 WIB. 
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memiliki tingkat pendidikan orang tuanya ,asih sangat rendah dan di desa 

ini juga sedang menyiapkan generasi-generasi remaja yang berpendidikan 

dan memiliki nilai agama Islam yang baik. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang masalah di atas mengenai pengaruh 

pendidikan orang tua yang dihubungkan dengan perihal pembinaan agama 

Islam remaja di Desa Gedeg Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, 

penulis dapat mengambil rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana tingkat pendidikan formal orang tua di Desa Gedeg 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana Akhlak remaja di Desa Gedeg Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang? 

3. Adakah pengaruh antara tingkat pendidikan formal orang tua terhadap 

akhlak remaja di Desa Gedeg Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui penjelasan masalah di atas tentang pengaruh 

pendidikan orang tua yang dihubungkan dengan perihal pembinaan agama 

Islam remaja di Desa Gedeg Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat pendidikan orang tua di Desa Gedeg 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana akhlak remaja di Desa Gedeg 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara tingkat pendidikan 

orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Gedeg Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini, penulis tidak hanya bermaksud 

untuk mencapai tujuan semata, akan tetapi diharapkan ada kegunaan, baik 

bagi penulis atau bagi pembaca. Kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dengan diketahuinya pengaruh tingkat pendidikan orang tua 

terhadap akhlak remaja diharapkan dapat ikut mengembangkan 

ilmu pengetahuan. 

b. Dengan diketahuinya pengaruh tingkat pendidikan orang tua 

terhadap akhlak remaja diharapkan dapat ikut mengembangkan 

teori yang sudah ada sebelumnya.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan bagi peneliti 

tentang pengaruh tingkat pendidikan orang dan akhlak remaja di 

Desa Gedeg. 
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b. Bagi Orang Tua 

Dengan penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa 

dipergunakan untuk evaluasi dalam tingkat pendidikan orang tua 

anak serta bisa melakukan evaluasi dalam akhlak remaja. 

c. Bagi Anak 

Diharapkan bisa menjadikan siswa lebih bersemangat 

sehingga bisa meningkatkan pendidikan dan pengetahuan 

agamanya. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian alangkah lebih baik jika disusun secara 

sistematis. Skripsi ini terdiri dari bagian awal, bagian inti, dan bagian 

akhir. Perinciannya sebagai berikut: 

Bagian awal yaitu sampul luar, halaman judul, pernyataan keaslian 

skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

Bagian inti berisi pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian, 

analisis hasil penelitian, dan penutup. 

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II: Landasan teori, yang menjabarkan berbagai pembahasan 

teori dalam penelitian tentang tingkat pendidikan orang tua terhadap 

akhlak remaja, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 
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Bab III: Metode penelitian memuat pengaruh tingkat pendidikan 

orang tua terhadap akhlak  remaja, yang terdiri dari jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu, variabel, populasi, sampel, dan teknik pengambilan 

sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik analisis data. 

Bab IV: Hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari data hasil 

penelitian dan pembahasan pengaruh tingkat pendidikan orang tua 

terhadap akhlak remaja di Desa Gedeg Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang, analisis data 

Bab V: Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Bab ini 

berisikan inti dari uraian yang telah dijelaskan. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah peneliti lakukan 

tentang pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap akhlak remaja di 

Desa Gedeg Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pendidikan orang tua di Desa Gedeg dalam kategori kurang, 

dilihat dari nilai rata-rata dari variabel tingkat pendidikan orang tua (X) 

diperoleh sebesar data tingkat pendidikan terbanyak pada tingkat kurang 

yakni sebanyak 51 remaja, sehingga tingkat pendidikan orang tua di Desa 

Gedeg tergolong dalam kategori kurang baik. 

2. Akhlak remaja di Desa Gedeg dalam kategori cukup baik, dilihat dari nilai 

rata-rata dari variabel akhlak remaja (Y) diperoleh sebesar 66,86 dan 

berada pada rentang interval nilai 59-69 dan pada presentase 39,74%, 

sehingga akhlak remaja di Desa Gedeg tergolong dalam kategori cukup 

baik. 

3. Hasil analisis uji hipotesis dari pengaruh tingkat pendidikan orang tau 

terhadap akhlak remaja di Desa Gedeg adalah H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya, tingkat pendidikan orang tua tidak pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap akhlak remaja di Desa Gedeg. Besarnya pengaruh 

tingkat pendidikan orang tua terhadap akhlak remaja di Desa Gedeg adalah 
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sebesar 3071,3% sedangkan 6928,7% dipengaruhi oleh faktor lain, yang 

tergolong korelasi yang lemah. Selanjutnya analisis regresi linier 

sederhana dengan ttest 1,510.  Pada tingkat signifikansi 1% nilai ttabel adalah 

2,376, maka ttest 1,510 lebih kecil dari ttabel 2,376, sehingga H0 diterima dan 

Ha ditolak. Sedangkan pada taraf signifikansi 5% nilai ttabel adalah 1,665, 

maka ttest 1.510 lebih besar dari ttabel 1,665, sehingga H0 diterima dan Ha 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap akhlak remaja di Desa 

Gedeg.  

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut berkaitan dengan pengaruh tingkat 

pendidikan orang terhadap akhlak remaja di Desa Gedeg, peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak desa, hendaknya terus memperbaiki mutu dan kualitas program 

peningkatan pendidikan dengan memberi motivasi kepada orang tua dalam 

pelaksanaan pembangunan desa dan juga dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Bagi orang tua, hendaknya memiliki semangat yang tinggi agar program 

desa tersebut bisa berjalan dengan baik sehingga bisa mendapatkan hasil 

yang maksimal dan juga berupaya meningkatkan keterampilan serta 

memberikan motivasi kepada anak (remaja) agar bersemangat dalam 
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belajar sehingga peningkatan pendidikan di Desa Gedeg bisa terus 

terlaksana dengan baik. 

3. Bagi remaja, hendaknya terus meningkatkan belajar dan berakhlak mulia 

agar kelak menjadi insal kamil dan berbudi luhur. 
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